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ABSTRACT

International Airport Sultan Iskandar Muda (SIM) is one of the 12 airports managed by PT. Angkasa Pura I1. SIM in the
airport operations require maintenance well-planned and maintained so that the condition of fitness. The research was
camied out 2 {two) parts or stages of the respondent employees of PT. AP JI-SIM. Phase | to identify the factors that
influence the performance of operational and maintenance costs at the airport passenger terminal building facilities
Sultan Iskandar Muda {SIM) and the Phase Il conducted to determine respondents’ views of other forms of contracts as
an altemative in handling the maintenance of the multiyear contract, performance Based Maintenance Contract (PBMC)
and the partnership contract. The research data obtained from questionnaires distributec: were analyzed with SPSS 17
program. Showed the factors that affect the performance of operational and maintenance costs (Phase 1) which
contributes predominantly to the very strong correlation is planning (X1), leadership (X3) and the supervision and control
(X4). For multiyear contracts is the dominant type of unit price contracts, for the Performance Based Maintenance
Confract that dominant to transfer owner risk to service providers and for cooperate contract that dominant can increase
margin of service providers and owner. Model cost performance of the double linear regression equation is ¥ = -
1.864+0.063X1-0.615Xo+0.844X5+0.761Xe '

Keywords: Performance cost of operational & maintenance, airport SiM, contract

ABSTRAK
Bandar Udara Infernasional Sultan Iskandar Muda (SIM) adalah salah satu dari 12 bandar udara vang dikelota oleh PT.
Angkasa Pura Il. Dalam operasionalnya Bandara SIM memerlukan pemeliharaan {maintenance) yang terencana
dengan baik agar kondisinya tetap terjaga dan laik pakai. Penelitian ini dilakukan 2 {dua) bagian atau tahap dengan
responden karyawan PT. AP II-SiM. Tahap | untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kinerja
biaya operasional dan pemeliharaan pada fasilitas gedung terminal penumpang Bandara Sultan Iskandar Muda (SIM)
dan pada Tahap Il dilakukan untuk mengetahui pandangan responden terhadap bentuk kontrak lainnya sebagai
altematif datam menangani kegiatan pemeliharaan yaitu kontrak Muftiyears, Performance Based Maintenance Contract
(PBMC) dan kontrak Kerjasama. Data penelitian yang diperoleh dari kuesioner yang disebarkan, dianalisis dengan
program SPSS 17. Didapatkan hasil bahwa fakior-faktor yang berpengaruh terhadap kinerja biaya operasional dan
pemeliharaan {Tahap I} yang memberikan kontribusi dominan dengan korelasi sangat kuat adalah perencanaan (X1),
kepemimpinan (X3) dan pengawasan dan pengendafian (Xe}. Untuk kontrak Muttiyears yang dominan adalah jenis
kontrak harga satuan, untuk Performance Based Maintenance Contract yang dominan adalah mengalihkan resiko
pemiiik kepada penyedia jasa dan untuk kontrak kerjasama yang dominan adalah dapat meningkatkan margin penyedia
jasa dan Owner. Model persamaan regresi linier berganda kineja biaya adalah ¥ = -1.964+0.063X: -

0.615X2+0.844X3+0.761Xs

e

Kata kunci : Kinerja biaya operasional & pemefiharaan, Bandara SIM, kontrak
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Bandar Udara Internasional Sultan Iskandar Muda (SIM) adalah salah satu dari 12 bandar udara :

yang dikelola oleh PT. Angkasa Pura Il atau lebih dikenal dengan PT. AP I, disamping merupakan
Bandar udara terbesar dan termegah di Aceh juga menjadi pintu gerbang utama masuk ke Bumi

Serambi Mekkah dari wilayah provinsi lain maupun manca Negara. Sebagai bandara kebanggaan

Masyarakat Aceh diharapkan dapat memberikan kontribusi yang maksimal kepada Negara dan
mampu bersaing dengan Bandar Udara lainnya dikawasan Regional maupun Internasional.

Dalam pengelolaan Bandar udara SIM telah terjadi ketimpangan dalam hal kinerja biaya. PT.
Angkasa Pura I Persero mengungkapkan dari 12 bandara yang dikelofa terdapat lima bandara
merugi serfa tujuh bandara membukukan keuntungan. Salah satu bandara yang merugi adalah
bandara Sultan Iskandar muda (SIM) dengan kerugian sebesar Rp. 15,3 Miliar (Serambi Indonesia,
15 Oktober 2011).

Parameter yang menjadi masalah yang terdapat daiam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Faktor-faktor yang menjadi penyebab utama dari buruknya kinerja biaya operasional dan

. pemeliharaan pada bandara SIM.

2. Sejauh mana bentuk kontrak altematif yang lebih baik dapat digunakan agar kegiatan
pemeliharaan fasilitas tidak menemui kendala, dengan kata lain adanya jaminan bahwa fasilitas
selalu terpelihara dengan baik.

Sesuai dengan permasalahan yang ada,tujuan dari penelitian ini adalah :
Mengidentifikasi faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kinerja biaya operasional dan
pemeliharaan pada fasilitas gedung terminal Bandara Sultan Iskandar Muda (SIM).

2. Mengkaji pengaruh faktor-faktor penyebab terhadap kinerja biaya operasional dan pemeliharaan
pada fasilitas gedung terminat SIM.

3. Mengusulkan sistem kontrak untuk meningkatkan kinerja biaya berdasarkan tanggapan
responden terhadap bentuk konfrak yang diinginkan pada masa mendatang di Bandara Sultan
Iskandar Muda

Manfaat dari peneliian ini untuk memberikan masukan kepada pihak pengelola manajemen
pemeliharaan & Operasional PT. Angkasa Pura Il Sultan Iskandar Muda (AP 11-SIM), tentang faktor-
faktor yang berpengaruh dan bentuk kontrak yang bisa dijadikan pertimbangan terhadap kinerja
biaya operasional dan pemeliharaan pada fasilitas gedung terminal penumpang Bandara SIM dalam
rangka memperbakki biaya operasional dan pemelharaan. Masukan ini diharapkan dapat
memperbaiki bentuk kontrak pemeliharaan dimasa mendatang ke arah yang lebih baik.

Penelitian ini dibatasi hanya pada kegiatan pekerjaan pemeliharaan fasilitas secara rutin di Bandara
Sultan Iskandar Muda (SIM). Melibatkan 40 (Empat puluh) pegawai pelaksana interen yakni para
karyawan PT AP [i-SIM yang selama ini menangani kegiatan tersebut. Lingkup kegiatan pada
Gedung Terminal penumpang meliputi fasilitas yang berada pada unit teknik Sipil, teknik Mekanikaf
& Elekirikal dan teknik elektronika.

Tinjauan pustaka bg\rtujuan memberikan landasan teori yang berhubungan dengan masalah yang
diteliti. N
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Managemen Pemeliharaan

Stoner, dkk {1996) mendefinisikan manajemen sebagai suafu “proses merencanakan,
mengorganisasikan, memimpin dan - mengendalikan pekerjaan anggota organisasi dan
menggunakan semua sumber daya organisasi untuk mencapai sasaran organisasi yang
diharapkan”, sehingga secara umum proses manajemen dapat dikelompokkan menjadi :

1. Perencanaan (planning) '

2. Organisasi (staffing)

3. Kepemimpinan (Directing)

4. Pengendalian (Controlling}

Pencapaian tujuan yang telah ditentukan dipengaruhi oleh unsur-unsur manajemen yang terdiri dari ;
manusia (men), metode/cara kerja (method), modalluang {money}, mesin/peralatan (machine) dan
bahan (material) '

Faktor-faktor penyebab burukhya kinerja biaya operasional dan pemeliharaan

Proses pekerjaan operasional dan pemeliharaan dapat digambarkan seperti yang ditunjukkan pada
gambar 2.1.

Far esiagan PT. AP SmbeDava S

daan pek. 1.3 ' T
PevebarankPormatn 2 Mooey FsesPeleraan. s b
~ P » Pandarsn —» Dupd: foaaliag

Bandaa §¥ 4 Yo

POAC) St T

Gambar 2.1 Proses Pekerjaan Pemeliharaan
Sumber : Hasil tdentifikasi

Dari proses pekerjaan pemeliharaan diatas, terlihat faktor-faktor yang mempengaruhi pekerjaan
pemeliharaan antara lain faktor kesiapan PT. AP i dalam pek. Pemeliharaan & Perawalan pada
Bandara SIM mencakup POAC (Planning, Organizing, Actuating & Controfing + Sumber Daya 5 M
yaitu Man, Money, Material, Machine & Method) Sementara itu untuk dapat menjalankan proses
tersebut diperlukan suatu sistem atau jenis kontrak. Sebagai oufput dari proses pekerjaan
pemeliharaan ini antara lain adalah kinerja biaya proyek atau kegiatan pemeliharaan. .

Kontrak

Kontrak adalah suatu dokumen yang memuaf persefujuan bersama secara suka rela, yang
mempunyai kekuatan hukum, dimana pihak kesatu berjanji untuk memberikan jasa dan
menyediakan material {untuk membangun proyek) bagi pihak kedua, sedangkan pihak pertama
berjanji untuk membayar kepada pihak kedua sejumiah uang sebagai imbalan untuk jasa dan
material yang telah digunakan (Soeharto 1997 500).

Sistem Kontrak Berdasarkan keputusan direksi PT. Angkasa Pura Il (AP il - Persero) No.
KEP.06.02/12/2010.1 Tentang Pengadaan “Barang dan Jasa di Lingkungan PT. Angkasa Pura i
(Persero) diantaranya ter(iiri dari:

.Y
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Kontrak Lump sum (Fixed fump sum confract);
Kontrak Harga Satuan {Fixed unit price contract);

- Kontrak Jangka Panjang (multi years contract system)
Kontrak Kerjasama;

P

Dimungkinkan untuk membuat kontrak yang merupakan kombinasi dari jenis kontrak yang terdapat
diatas, sepanjang tidak menyalahi ketentuan dalam keputusan direksi PT. AP Il maupun peraturan 4

perundang-undangan yang berlaku.

Zietlow {1999} berpendapat Performance Based Maintenance Contract (PBMC) adalah jenis kontrak .

yang berdasarkan pembayaran pada pemenuhan indikator kinerja minimum. Waktu kontraknya

jangka panjang antara pengguna jasa dan penyedia jasa, dimana penyedia jasa melaksanakan
pekerjaan dan penilaian atas pekerjaannya bukan berdasarkan volume kerja yang telah diselesaikan

melainkan berdasarkan kinerja {ayanan yang telah di capai. Pada kontrak ini yang menjadi patokan
adalah kinerja minimal dari suatu pekerjaan yang di kontrakkan dan harus di jaga oleh penyedia jasa
sebagai pemenang kontrak.

- Kontrak PBMC sudah dipakai dibeberapa Negara terutama di Amerika Serikat dan Negara-negara

Amerika Selatan, tetapi di Indonesia belum diterapkan. Kontrak PBMC tidak bertentangan dengan - |

* peraturan-peraturan yang berlaku di Indonesia yaitu :

1. Perpres No. 54 tahun 2010

2. Undang-undang Jasa Konstruksi No. 18 tahun 1999.

3. Peraturan Pemerintah {PP) No. 29 tahun ?000. pada pasal 31 dan 35

Stankevich et al (2005} dalam kajiannya menguraikan bahwa penyedia jasa cenderung beralih
kepada pendekatan PBMC disebabkan oleh beberapa kelebihannya dibandingkan kontrak
tradisional:

1. Penghematan biaya pengelolaan dan pemeliharaan asset.

2. Penyedia jasa dapat memperkirakan anggaran dengan jauh lebih pasti

3. Lebih sedikit jumlah staff yang diperlukan untuk mengelola proyek

4. Kepuasan pengguna proyek terhadap pelayanan dan kondisi proyek lebih tinggi

5. Anggaran yang terjamin untuk pemeliharaan tahun jamak.

METODOLOGI
- Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan yaity metode deskriptif Eksploratif dimana dari proyek pemeliharaan
bandara SIM oleh PT. AP Il di wilayah kabupaten Aceh Besar dapat diambil data-data yang
diperlukan baik data primer dan data sekunder.

Teknik pengumpulan data yang akan ditakukan adalah dengan cara :

1. Data ptimer
Data primer diperoleh .secara langsung dengan mengirimkan kuesioner dan melakukan
wawancara dengan para karyawan yang terlibat dalam pekérjaan pemeliharaan fasilitas-fasilitas
di Bandar Udara SIM. Daftar pertanyaan yang dibuat ini adalah untuk mengumpulkan data
secara kuantitatif dan kualitatif yang \nantlnya diperukan untuk dianalisis. Data yang
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dikumpulkan adalah data-data yang berhubungan dengan variabel-variabel seperti diatas yaitu
variabel X dan variabel Y. Responden diminta untuk menjelaskan proyek-proyek dengan kriteria
sebagai berikut

1. Pekerjaan pemeliharaan fasilitas-fasilitas di Bandar Udara SIM.

2. Diselesaikan dalam 3 (Tiga) tahun terakhir.

2. Data Sekunder
Data sekunder diperoleh dari Keputusan Direksi ~ PT. AP 1l (Persero} Nomor
Kep.06.02/12/2010.1 tentang Pengadaan Barang danfatau jasa di lingkungan PT. AP I
(Persero), Standard Procedure of Operation & Maintenance PT. AP [i-SIM dan buku-buku
tentang Bandar Udara, Data ini diperlukan untuk memperoleh teori-teori, konsep-konsep serta
variabel-variabel guna mendukung dan memperkuat penelitian in.

Metode Analisis Data

Pada penelitian ini Uji reliabilitas dilakukan menggunakan koefisien cronbach’'s alpha yaitu pada
variabel-variabel yang lulus uji validitas saja.

Rumus menghitung koefisien reliabilitas menggunakan Cronbach Alpha adalah :

RN X

Keterangan:
r = Cronbach's alpha
k = banyaknya butir pertanyaan

> o} = total varians butir

o® = fotal varians

!

Tujuan pengukuran validitas dan reliabilitas kuesioner adalah untuk meyakinkan bahwa kuesioner
yang disusun akan benar-benar baik dalam mengukur gejala dan menghasilkan data yang valid.
Dimana kuesioner dikatakan reliable jika nilai cronbach’s alpha lebih besar dari 0,60.

Metode Analisis Tahap Pertama

Metode analisis yang digunakan, dipisahkan untuk tahap pertama dan tahap kedua penelitian. Pada
tahap pertama data yang diperoleh diperlakukan sebagai data Kuantitatif yang metoda analisisnya
menggunakan SPSS 17.

Input Data

Data hasil dari Questionnaire, dilakukan input data kedalam analisis statistik dengan menggunakan
program komputer SPSS 17. "

N

hY
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Analisis Data

Setelah data (variabel X dan Y} pada Tahap | & 2 dianalisis akan diperoleh informasi yang lebih
sederhana, hasil-hasilnya harus diinterpretasikan untuk mencari makna dan implikasi yang lebih luas 1

dari hasil-hasil penelitian. Interpretasi pada penelitian ini dilakukan dengan dua cara :
a. Pertama, interpretasi secara terbatas (Hanya terhadap faktor Internal dari Karyawan P7. AP

II-SIM yang melakukan pekerjaan pemelharaan pada Pekerjaan Teknik Civil, Mekanikal &

Electrical dan Electronica) dan hubungan yang ada dalam penelitian

b. Kedua, peneliti mencoba mencari pengertian yang lebih luas tentang hasil-hasil yang -
didapat dari analisis ini. Ini dilakukan dengan menghubungkan kembali interpretasinya -

dengan teori.

Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas kuisioner dilakukan untuk melihat sejauh mana kuisioner ini mampu mengukur kinerja
biaya operasional dan pemeliharaan bangunan gedung terminal penumpang bandara SIM. Hasil dari
ufi validitas pada setiap variabelnya harus memenuhi standar yang tertera pada tabel r dimana untuk
50 item pertanyaan yang digunakan dalam tujuan penelitian pertama nilai r untuk tiap variabelnya
harus lebih besar dari 0.334. Untuk variabel yang nilai r dibawah batas minimum harus dibuang atau
dikeluarkan dari penelitian. Sebagai kelanjutannya hanya item-item yang lulus uji validitas yang
dapat dilanjutkan pada pengujian reliabilitas.

Uji Reliabilitas dilakukan menggunakan cronbach's alpha jika koefisien cronbach’s alpha lebih kecil
dari 0,60 maka statement pada kuisioner dengan nilai terendah harus dibuang hingga nitai koefisien
cronbach's alpha menjadi lebih besar dari 0,60 agar kuisioner penelitian dianggap memenuhi uji
reliabilitas. -

Analisis Korelasi

Analisis korelasi dalam penelitian ini dilakukan untuk mengukur kekuatan hubungan antara variable
terikat {Y) yaitu variabel kinerja biaya pemeliharaan akhir proyek dengan variabel-variabel bebas (X)
Model yang digunakan dalam analisa korelasi linear (Boediono, dkk, 2004} ditunjukkan pada
persamaan berikut :

_ Ry |
s (2.2)
Dimana :

r = koefisien korelasi linier

Tingkat korelasi terhadap koefisien korelasi dapat dilihat pada Tabel 2.1 dan untuk menyatakan
besar kecilnya sumbangan variabel X terhadap Y atau derajat koefesien determinasi dicari dengan
menggunakan rumus :

KP =12 X 100% «oovrerrercrinnersaniannas (2.3) -

N\

A
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Pimana ; _
KP = Nilai koefesien determinan
r = Nilai koefesien koreiasi

Tabel 2. 1__ Korelasl pada Interval Koef' isien

0 00 - 0 199 Sangat Lemah
0,20 - 0,399 Lemah
0,40 -0,599 Sedang
0,60 -0,799 Kuat -
0,80 - 1,000 Sangat Kuat

Sumber : Boediono, dkk (2004)

Untuk mengetahui signifikansi korelasi ganda X1 s/d X4 terhadap Y {Sig. F Change) ditenfukan
dengan rumus Friung yang kemudian dibandingkan dengan nilai Fiabe. Rumus menentukan Fiiung
sebagat berikut :

Zik

Fhitung (1"“"—',2),(“ k—1) (24)

Dimana: n=jumlah sampel
k = jumiah variasi bebas

kaidah penguijian signifikansi ditetapkan berikut :
o Jika nilai Fhiwng 2 Fabel, maka signifikan
» Jika nilai Fhiung < Fiavet , maka tidak signifikan

Analisis Regresi Berganda

Persamaan regresi ganda ditunjukkan pada persamaan berikut adalah :

Y = athiXe+hoaXot A baXn oo (2.5)

Dimana : _

Y = Kinerja Biaya

X = Variabel bebas yang mempunyai nilai

a = Nilai konstanta harga Y jika X = 0

b = Nilai arah sebagai prediksi yang menunjukkan +/- variabel Y.

Pengujian Validitas

Dengan pengujian validitas maka dapat ditentukan variabel pernyataan valid atau tidak valid.

N\

A
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Metoda Analisis Tahap Kedua Analis
] pemel
Analisis tahap kedua ini dilakukan untuk mencari hasil korelasi diantara variabel-variabel yang ;
berpengaruh dan memberikan tingkat keterkaitan (strength) yang sangat kuat pada hasit penelitian | "
yang terkait dengan opini dari bentuk kontrak altemnative pilihan yang diinginkan, ? Has(,ji f
Analisis pada tahap ini bersifat linier dan dilakukan validasi (test) terhadap hasil-hasil yang diperoleh. X“ al
Analisis tahap kedua dilakukan dengan bantuan program SPSS 17. ditunjt
Tabel
HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
Responden yang dipilih pada penelitian ini adalah pelaksana internal PT AP II-SIM, yaitu para
karyawan yang berkompeten dibidangnya. Jumlah kuesioner adalah 35. Persentase responden
terkecil pada penelitian ini adalah pada unit kerja Teknik Sipil yaitu 22%. Sedangkan responden dari ¥
unit kerja Mecanical, Electical, dan Elecfronica berada dalam proporsi yang sama sebesar 26% dari &
total responden yang diambil, seperti yang terlihat pada Gambar 4.1.
26% 2%
& Feknik Sipil
® Mecanicat
 Electrical
® Electronica -
o , Selanj
Gambar 4.1 Distribusi Responden Penelitian pencal
Sumber : Hasil ldentifikasi . dibanc

Analisis Korelasi pada faktor-faktor yang yang berpengaruh terhadap kinerja biaya Tab_g!
operasional dan pemeliharaan '

Dari hasil perhitungan diperoleh hubungan korelasi yang terjadi antar variabel X4,X2,X3,Xz dan Y.
Rangkuman hasil hubungan korelasi sederhana {pearson correlation moment) antar variabel
ditunjukkan pada tabel 4.1

Denga

Tabel 4.1 Hasil Analisis Korelasi e Hyi:
o Hp:
dubunganKorelasi - . | NiaiP ] Nllai |- Tindk :
: SecAntar Variabel - s 4o TRorelasi | Hubuni Dari ta
Pengaruh perencanaan Sanaat dan Fy
1 | Terhadap kinetja biaya 0.000 0.841 Kugt faklor-i
DFOVER (X1 ,Y) i berper
Pengaruh organisasi .
2 | Terhadap kinerja biaya 0.000 0,757 Kuat 4.2.
proyek (X2, Y)
Pengaruh kepemimpinan : .
3 | terhadap kinerja biaya 0.000 0,870 SaKﬁga?t
proyek (X3, Y) _
Pengaruh pengawasan dan pengendalian terhadap Sangat \\
4 kinesia biaya proyek (X4, Y) 0.000 0.634 Kuat

JURNAL PORTAL, ISSN 2085-7454, Volume 5 No. 2, Oktober 2013, halaman: 34




abel yang

penelitian

diperoleh, i

faitu para
ssponden
nden dari
26% dari

ja ‘biaya

{adan Y.
variabel

man: 34

Analisis Regresi pada faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja biaya operasional dan
pemeliharaan

Hasli perhitungan diperoleh besamya pengaruh yang terjadi antar variabel dan subvariabel X1, X2, X3,
X4 dan Y ditunjukkan pada Rangkuman hasil analisis regresi antar variabel dan subvariabel fersebut
ditunjukkan pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

No Pengaruh IKt;e:i:;en thit Sig
. : ung | -
Antar Variabel |diperolen

| Nilai konstanta (a) -1.964 500 | 048

1 | Perencanaan terhadap o I
| kinerja biaya 083 '334 o

2 | Organisasi terhadap

| kinerja biaya -615 o -2.756 | .010

3 | Kepemimpinan terhadap .
kineria biaya 844 5006 | 000

4 i Pengawasan dan

pengendalian 761 5.054 | 000

terhadap kinerja biaya

Selanjutnya dilakukan Uji terhadap nilai £ untuk menguji signifikansi konstanta dan variabel
pencapaian mutu {Y} pada regresi berganda yaitu dengan melihat besarnya nilai signifikansi dan
dibandingkan dengan nilai 0.05 .Hasil uji F diperlihatkan pada Tabel 4.3 berikut.

Tabel 4.3 Hasil Uji F

Fo.ospysn)

No Model Fitiung 1 |

1 Linier 57634 | 292
Berganda

Dengan menggunakan asumsi hipotesis dengan kriteria :
o Hy: faktor-faktor berpengaruh signifikan terhadap kinerja biaya.
e Hy: faktor-faktor tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja biaya

Dari tabel 4.3 dapat dilihat bahwa Fritung > Fiaber dimana Friweg Yang diperoleh adalah sebesar 57,634
dan Fupe untuk taraf kesalahan 5% adalah 2,92. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara
faktor-faklor yang berpengaruh terhadap kinerja ‘biaya. Mode! hubungan faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap kinerja biaya operasional dan pemeliharaan Linier dapat dilihat pada Gambar
4.2,
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Gambar 4.2 Hubungan Faktor-faktor yang Berpengaruh Terhadap Kinerja Biaya
Operasional dan Pemeliharaan Linier
Sumber : Hasil Identifikasi (Output SPSS 17)

Analisis tahap Kedua

Dalam sistem konirak pemeliharaan yang diharapkan ini selanjutnya dilakukan analisis tambahan or¢
berupa kontrak Muiltiyears dengan 11 variabel, kontrak PBMC dengan 11 variabel dan 8 variabel - val
Kontrak kerjasama. '

RN

Pembahasan

Faktor-faktor yang Berpengaruh Terhadap Kinerja Biaya Operasional dan Biaya Maintenance

Analisis Data Tahap Pertama

Pada tahap pertama ini koefisien determinasi berganda (Adjusted R2) sebesar 0,885 dan persamaan
model regresi berganda herbentuk Linier sebagai berikut :

Y = -1,964+0,063X4 - 0,615 X2+0,844X3+0,761Xs
Tabel 4.4 Kontribusi Variabel Bebas

Variabel Uraian Kontribusi

Y Kinerja Biaya Operasional
& Pemeliharaan

X1 Aspek Perencanaan 70.73%
(Planning)

X2 Aspek Organisasi 57.30%
(Organizing)

X3 Aspek Kepemimpinan 75.69%
{Directing)

X4 Aspek Pengawasan dan 69.56%
Pengendalian {Controling)
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1.

Aspek Perencanaan (Planning) (X1)

Dari Tabel 4.4 dapat dilihat bahwa Aspek perencanaan memiliki kontribusi tinggi dalam
menentukan keberhasilan terhadap kinerja biaya operasional dan Maintenance (O & M) pada
gedung terminal penumpang bandara SIM. Faktor perencanaan mempengaruhi pencapaian
kinerja biaya sebesar 70.73%. Beberapa variabel yang mempengaruhi kinerja perencanaan
dalam implementasi kinerja biaya yang baik adalah: prakualifikasi dan kelengkapan dokumen,
kelengkapan sarana, owner estimate, kualitas rapat aanwijzing, spesifikasi teknis, kualitas tim
tender, ketersediaan informasi dan wakiu penerbitan SPK. Hasil uji validitas menempatkan
variabel spesifikasi pekerjaan dan rencana volume terhadap realisasi pada nilai rhiyng <0.334
{nilai naet) sehingga harus dikeluarkan dari variabe! perencanaan karena dianggap tidak
signifikan berpengaruh terhadap kualitas perencanaan dalam pencapaian kinerja biaya
Operasional dan Mainfenance.

Aspek Organisasi (Organizing) (X2) -

Kemampuan organisasi yang dilakukan terhadap kegiatan Q&M hasilnya kurang memuaskan
oleh sebab itu harus ada upaya dari pihak owner untuk meningkatkan kemampuan organisasi
agar dapat memberikan kontribusi terhadap kinerja biaya O&M yang menguntungkan. Faktor -
Organisasi mempengaruhi pencapaian kinerja biaya sebesar 57.30%. Beberapa variabel yang
mempengaruhi kinerja organisasi dalam.implementasi kinerja biaya yang baik adalah: visi, misi,

kode efik, entrepreuneuring, reward system, model jaringan, mudah menyesuaikan diri,

organisasi terproyek, flexible dan network of relationship. Hasil uji validitas menempatkan
variabel tenaga kerja bermutu tinggi dan web-ized organization terhadap realisasi pada nilai
rhitung 0.334 (nilai navel) sehingga harus dikeluarkan dari variabel perencanaan karena dianggap
tidak signifikan berpengaruh terhadap kualitas perencanaan dalam pencapaian kinerja biaya
O&M yang menguntungkan. S

Aspek Kepemimpinan (Directing) (X3} :

Dari tabel 4.4 tentang kontribusi variabel bebas penentu tethadap variabel terikat terihat bahwa
X3 mempunyai koefisien terbesar. Dapat dinyatakan bahwa variabel kepemimpinan, memiliki
kontribusi paling tinggi terthadap kinerja biaya O&M bangunan gedung terminal penumpang
bandara SIM, oleh sebab itu harus ada upaya dari PT. APII-SIM untuk dapat memperiahankan
dan meningkatkan kualitas kepemimpinan. Faktor kepemimpinan mempengaruhi pencapaian
kinerja .biaya O&M sebesar 75.69%. Beberapa variabel yang mempengaruhi kinerja
kepemimpinan dalam implementas kinerja biaya yang baik adalah: kompetensi pemimpin,
otonomi yang besar, distributed leadership, leaming organization, biaya, mutu dan waktu,
wewenang yang sepadan dengan tanggung jawab, integritas tanggung jawab dan wewenang,
dan menciptakan metode pemantauan dan pengendalian yang terpadu. Hasil uji validitas
menempatkan variabel partisipasi dan orientasi ke tugas ferhadap realisasi pada nilai Fhitung
<0.334 (nilai rave) sehingga harus dikeluarkan dari variabe! kepemimpinan karena dianggap
tidak valid.

Aspek Pengawasan dan Pengendalian (Controfing) (Xa)

Kemampuan pengawasan dan pengendalian yang dilakukan terhadap kegiatan operasional dan
pemeliharaan yang diawasi hasilnya periu ditingkatkan lagi dan harus ada upaya dari Owner
(PT. APH-SIM) untuk meningkatkan kemampuan SDM agar kualitas hasil yang dilakukan
kontraktor dapat di kontrol dengan lebih baik. Fakfor Pengawasan dan Pengendalian
mempengaruhi pencapaian kinefja biaya sebesar 69.56%. Beberapa variabel yang

~ mempengaruhi kineija Pengawasan dan Pengendalian dalam implementasi kinerja biaya yang

baik adalah: pengambilan keputusan, waktu, komunikasi & koordinasi, komunikasi kontraktor
dengan PT.AP JI-SIM, pemenuhan standar pada fasilitas, kepedulian PT. APIH-SIM, proses fata
cara evaluasi dan perubahan kebijakan politik atau ekonomi . Hasil uji validitas menempatkan
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kecepatan pembayaran dan ketersediaan anggaran terhadap realisasi pada nilai rhiyng <0.334
(nilai raber) Sehingga harus dikeluarkan dari variabel pengawasan dan pengendalian karena
dianggap tidak signifikan berpengaruh terhadap kualitas pengawasan dan pengendalian dalam
pencapaian kinerja biaya Operasional dan Maintenance yang menguntungkan.

Analisis Data tahap Kedua

Pada tahap kedua, pertanyaan yang digjukan berdasarkan opini dari responden, bila pada kegiatan
operasional dan maintenance bangunan gedung terminal penumpang bandara SIM menggunakan
bentuk kontrak Mufti Years, PBMC dan Kontrak Kerjasama.

1. Kontrak Mufti Years
Dart 11 variabel, peringkat variabel tertinggi adalah Xs yaitu jenis kontrak harga satuan dengan
nilai 0.954, Artinya dengan durasi kontrak lebib dari 1 tahun (multi years, 2 2 tahun) akan
mengefisienkan beberapa jenis pekerjaan yang relative tinggi frekuensi pelaksanaannya dalam
tiap tahun jika dibandingkan dengan jenis pekerjaan lain dalam keseluruhan pekerjaan
pemeliharaan. Jika beberapa jenis pekerjaan yang memiliki frekuensi tinggi ini difaksanakan
menggunakan kontrak Multi years dengan kontrak harga satuan maka biaya O&M yang
dikeluarkan akan efekiif dan efisien sehingga harga satuan pekeriaan dan mutu hasil pekerjaan
dapat lebih terkontrol kualitasnya. Nilai terendah dalam kontrak Multi Years adalah Xs yaitu jenis
kontrak lumpsum dengan nilai 0.714.

2. Performance Based Maintenance Contract (PBMC)
Untuk kontrak PBMC, dari 11 variabel, peringkat tertingg adalah X1 yaitu dengan menggunakan
kontrak PBMC diyakini dapat melindungi PT. APli-SIM dan biaya overhead karena PBMC dapat
mengalihkan resiko pemilik kepada penyedia jasa dan yang terendah adalah Xe yaitu PBMC
akan menyeleksi penyedia jasa secara alami dengan nilai 0.589.
Menyeleksi penyedia jasa secara alami disini adalah kontraktor yang mengerjakan pekerjaan
pemeliharaan rutin bandara SIM harus benar-benar merupakan kontraktor yang profesional.

3. Kontrak Kerjasama
Untuk kontrak Kerjasama, dari 8 variabel, peringkat tertinggi adalah Xs yaitu pola kontrak
kerjasama yang dikelola dengan baik akan meningkatkan margin penyedia jasa dan PT. APII-
SIM. Artinya dengan kontrak Kerjasama dengan modal dan profit yang dibebankan pada kedua
helah pihak maka dengan sendirinya akan mengharuskan Kontraktor dan PT. AP i-SIM menjadi
profesional. Nilai terendah adalah X2 yaitu Bentuk kontrak Kerjasama efektif digunakan dengan
nilai 0.743.

Hubungan Penelitian Tahap | dan Tahap |l

Pada peneliian Tahap | menyatakan bahwa hasil penelitian sangai mempengaruhi kinerja biaya
operasional dan pemeliharaan pada bangunan gedung terminal penumpang bandara SIM karena
faktor-faktor Perencanaan, Organisasi, Kepemimpinan serla pengawasan dan pengendalian.
Dengan jenis kontrak unit price yang berjalan saat ini maka resiko pada owner {PT. AP II-SiM) dan
penyedia jasa adalah sama.

Pada penelitian Tahap Il untuk kontrak Multi years diperoleh konfribusi dominan pada jenis kontrak
harga satuan hal ini menunjukkan bahwa pada kontrak muffi years dengan kontrak harga satuan
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jangka panjang tidak mempengaruhi kinerja biaya operasional dan pemeliharaan dan resiko terbesar
pada penyedia jasa. Untuk kontrak PBMC faktor dominan adalah mengalinkan resiko pemilik pada
penyedia jasa hal ini berarti pada konfrak ini tidak mempengaruhi kinerja biaya operasionai dan
pemeliharaan pada owner karena resiko pada penyedia jasa. Untuk kontrak Kerjasama faktor
dominan adalah dapat meningkatkan margin penyedia jasa dan owner hal ini berarfi kontrak ini
saling menguntungkan kedua belah pihak sehingga dapat memngkatkan kinerja biaya dimana resiko
dibebankan pada penyedia jasa.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data dan pembahasan ferhadap 35 responden yang merupakan
karyawan PT. API-SIM yang terlibat didalam kegiatan operasional dan pemeliharaan bangunan
gedung terminal penumpang bandara SIM dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

Analisis Tahap Pertama

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

1. Adanya hubungan korelasi positif terhadap fakior-faktor yang' berpengaruh terhadap kinerja
biaya operasional dan pemeliharaan pada fasilitas gedung terminai penumpang Bandara SIM.

2. Persamaan regresi linier berganda dengan variabel penentunya adalah perencanaan,
organisasi, kepemimpinan dan pengawasan dan pengendalian. Model regresinya adalah :

Y=-1,964+0,063X1-0,615 X2t 0,844X;10,761X,4

3. Kontribusi variabel penentu terhadap variasi kinerja biaya proyek sesuai dengan tingkat adjusted |
R2 adalah

X1 Aspek Perencanaan 70.73%
(Planning)

X2  Aspek Organisasi 57.30%
{Organizing)

X3  Aspek Kepemimpinan 75.69%
(Directing)

X4  Aspek Pengawasan dan 69.56%
Pengendalian (Controling)

Analisis Tahap Kedua
Dari hasil analisis tahap kedua, terdapat 11 variabel untuk kontrak Multi Years, 11 variabel untuk
kontrak PBC dan 8 variabel Kontrak Kerjasama diperoleh hasil bahwa terdapat hubungan yang

cukup signifikan antara pendapat dari responden dengan bentuk kontrak yang diharapkan untuk
meningkatkan kinerja biaya.
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1. Pada kontrak Multi Years, nilai korelasi tertinggi pada jenis kontrak harga satuan (Xs) sebesar

0.954 dan yang terendah pada jenis kontrak lumpsum (Xs) sebesar 0.714.

2. Pada kontrak PBMC, nilai korelasi tertinggi pada mengalihkan Resiko (X1) sebesar 0.954 dan

yang terendah pada Pembayaran Lumpsum (Xs) sebesar 0.771.

3. Pada kontrak Kerjasama, nilai korelasi terlinggi pada Meningkatkan Margin (Xs} sebesar 0.903

'dan yang terendah pada kontrak efektif (X) sebesar 0.743.

Saran

Dari hasil pengamatan dan penelitian dilapangan serta evaluasi terhadap kuesioner, ada beberapa

saran yang periu dikemukakan yaitu :

1. Pada analisis tahap pertama, dari 4 buah variabel terdiri dari 3 variabel yaitu: perencanaan,

kepemimpinan dan pengawasan & pengendalian memiliki tingkat korelasi yang sangat kuat
sedangkan variabel organisasi memiliki korelasi kuat. Untuk itu perlu mendapat perhatian lebih

tinggi dari PT. APII-SIM terhadap variabel organisasi dari variabel yang lainnya dalam
penanganan kegiatan operasional dan pemeliharaan oleh yang berjalan saat ini.

2. Pada analisi tahap kedua menyatakan adanya keinginan akan perubahan dari bentuk kontrak

saat ini ke bentuk kontrak lain yang lebih sesuai untuk itu diharapkan adanya respon yang positif
dari pihak manajemen PT. APH-SIM tethadap keinginan karyawan tersebut.
3. Dalam kuesioner sangat mungkin ada persepsi yang keliru, maka perlu dilakukan penelitian
lanjutan dengan penjelasan tambahan yang lebih rinci dan mudah dimengerti.
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